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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa ranah kognitif 

pada pembelajaran IPA siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Media Wordwall di kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota 

Padang. Jenis Penelitian yang dipakai adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Subjek  penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 20 orang. 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan tes 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

guru dari 67,85%   pada siklus I menjadi 89,28% pada siklus II. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 50% dengan nilai 

rata-rata 76,8 pada siklus I menjadi 90% dengan nilai rata-rata 86,8 pada siklus II. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media Wordwall mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran dan pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media wordwall berhasil dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota Padang. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Wordwall, Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang 

disadari dan direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar serta 

proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif 

mengembangkan potensinya. Tujuan utamanya adalah agar mereka 

memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, kemampuan mengendalikan 

diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional, "Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan 

terstruktur guna menciptakan lingkungan belajar serta alur pembelajaran, 

agar para peserta didik dapat secara proaktif mengoptimalkan kapasitas 

intrinsik mereka untuk memperoleh kekuatan spiritual keagamaan, regulasi 

diri, karakter, kapabilitas intelektual, etika luhur, dan kompetensi esensial 

yang dibutuhkan bagi diri sendiri, komunitas, bangsa, serta negara. 

Dalam konteks edukasi, pendidik dituntut untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif, merangsang minat, dan 

menumbuhkan kegembiraan belajar. Hal ini penting agar peserta didik 

mampu mengembangkan pemikiran yang aktif, kreatif, dan inovatif. Upaya-
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upaya tersebut dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi 

peningkatan kualitas pendidikan.  

Pendidik perlu beradaptasi dengan kemajuan zaman, khususnya 

dalam mengintegrasikan teknologi pada proses pembelajaran. Penggunaan 

perangkat teknologi memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi 

mereka dalam belajar. Oleh karena itu, pendidik memegang peranan krusial 

dalam kemajuan akademis siswa. Pendidik diharapkan dapat melaksanakan 

tugasnya secara optimal, mencakup kemampuan pengelolaan kelas, 

penguasaan materi, serta pemilihan model, metode, dan media 

pembelajaran yang menarik, terutama untuk mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Berdasarkan Wusudawati dan Sulistyono (2015:23), IPA 

didefinisikan sebagai studi mengenai penyebab dan konsekuensi fenomena 

alam. IPA adalah bidang studi yang mencakup berbagai kajian ilmu alam, 

termasuk fisika, kimia, dan biologi. Pelajaran IPA memiliki signifikansi 

tinggi dalam tatanan masyarakat karena mengupas tentang organisme hidup, 

proses kehidupan, lingkungan, serta kejadian alamiah yang terintegrasi 

dalam aktivitas keseharian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mata 

pelajaran IPA menjadi mata pelajaran wajib mulai dari sekolah tingkat dasar 

(SD/MI). 

Menurut Halidjah, Siti (2020:11), pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar (SD) yang berfungsi sebagai sarana pengembangan potensi siswa 
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hendaknya mengacu pada karakteristik psikologis anak. Hal ini dapat 

dicapai dengan menanamkan unsur kegembiraan melalui permainan dan 

menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis, yang mendorong siswa untuk 

menjelajahi kerumitan dan misteri fenomena alam di lingkungan mereka. 

Proses ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa, mengoreksi 

pemahaman mereka yang keliru mengenai alam, sekaligus membekali 

mereka dengan keterampilan dan membangun kerangka konsep baru yang 

esensial untuk dikuasai. 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia, yang kajiannya berfokus pada alam 

serta berbagai proses yang terjadi di dalamnya. Di tengah arus globalisasi 

dan kemajuan teknologi yang kian cepat, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

memegang peran krusial dalam dunia pendidikan. IPA tidak terbatas pada 

penyampaian fakta tentang gejala alam semata, melainkan juga melatih 

siswa mengasah kemampuan analisis kritis serta penyelesaian 

permasalahan.Kendala mendasar dalam pengajaran IPA terletak pada upaya 

menjadikan materi pelajaran bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Pembelajaran IPA berbasis lingkungan menyajikan metode 

pengajaran yang kontekstual dan menyenangkan, dengan dampak yang 

meluas hingga membentuk siswa sebagai pembelajar mandiri sepanjang 

hayat dan pelestari alam yang bertanggung jawab. Penelitian ini 

mengadopsi metode studi kepustakaan, yakni pengumpulan dan analisis 

data dari publikasi ilmiah terkait (Wulandari, 2024).  
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beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar  diantaranya: 

kurang variasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru, siswa 

kurang termotivasi untuk belajar serta siswa belum mampu 

mengaplikasikan pengetahuannya. Selain itu saat kegiatan diskusi siswa 

cenderung merasa malu dan tidak percaya diri dalam mengkemukakan 

pendapat dan sebagian siswa belum menerapkan konsep pembelajaran IPA.  

Mengatasi hal tersebut, seorang guru perlu memberikan motivasi 

belajar siswa agar siswa semangat belajar dengan adanya dukungan dari 

orang sekitar. Oleh karena itu guru menuntut siswa untuk lebih aktif belajar 

dan siswa mampu berpikir secara kritis untuk dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang sesuai dengan kehidupan nyata siswa. Upaya lain yang 

dapat dilakukan untuk menuntaskan hasil belajar IPA diantaranya yaitu 

mencoba berbagai model pembelajaran yang dianggap mampu membantu 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based learning dan media 

wordwall yang mampu memotivasi siswa dan mengkondisikan siswa untuk 

berpartisipasi aktif baik individu ataupun kelompok atas dasar kemampuan 

dan keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan kreativitas siswa, 

sehingga dapat diharapkan hasil belajar IPA meningkat. Pembelajaran 

berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang dirancang dan 

dikembangkan untuk memiliki kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga siswa mampu berpikir secara kritis, aktif 

dan kreatif (Mandasari, 2018:145). Model yang berbasis masalah dan 
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mampu berpikir secara kritis ada model pembelajaran problem based 

learning. Model pembelajaran problem based learning adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah 

melalui beberapa tahap metode ilmiah, sehingga siswa mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah serta siswa memiliki 

keterampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan 

bekerjasama dalam satu kelompok (Ngalimun, 2014:89). Model 

pembelajaran problem based learning memiliki lima langkah-langkah 

dalam pembelajarannya yaitu, tahap 1 orientasi siswa pada masalah, tahap 

2 mengorganisasian siswa untuk belajar, tahap 3 membimbing penggalaman 

individual/kelompok, tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

dan tahap 5 mengganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran 

pemecahan masalah (Sumartini, 2016:153). Model pembelajaran problem 

based learning juga salah satu model pembelajaran inovatif, yang dapat 

menciptakan situasi belajar yang aktif dan kreatif peserta didik (Mudlofir, 

2017:72). Selain model pembelajaran inovatif terdapat media yang inovatif 

yaitu media wordwall, menurut Arimbawa (2021:325), wordwall 

merupakan salah satu media pembelajaran inovatif yang mampu membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran 

melalui aplikasi yang berbasis website dapat digunakan untuk membuat 

media pembelajaran yang berbentuk kuis, menjodohkan, memasangkan 

pasangan, anagram, acak kata, pencarian kata dan mengelompokkan. 

Melalui model pembelajaran problem based learning berbantuan media 
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wordwall juga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPA dan juga memudahkan 

guru dalam mengajar, dimana guru membentuk kelompok secara heterogen 

agar siswa dapat memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru 

dengan berdiskusi pada kelompok masing masing dan bertukar pikiran 

dengan anggota kelompoknya agar siswa yang lain mampu mengutarakan 

pendapatnya. Untuk itu guru perlu menerapkan media pembelajaran seperti 

halnya menggunakan media wordwall yang berbentuk aplikasi website. 

Dengan menggunakan media wordwall diharapkan siswa menjadi lebih 

aktif dan lebih mudah menerima pembelajarn IPA yang akhirnya membuat 

hasil belajar siswa menjadi tuntas. Dengan demikian, hasil belajar siswa 

menjadi tuntas dengan adanya perubahan proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

media wordwall, sehingga siswa dapat berpartisipasi untuk aktif belajar dan 

mampu memecahan masalah secara mandiri ataupun berkelompok dengan 

tercapainya hasil belajar siswa(Larasati et al., 2024) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di saat 

melaksanakan PLP pada hari senin, 01 desember 2025, dengan guru kelas 

IV di SDN 55 Air Pacah Kota Padang, diketahui bahwa terdapat 20 siswa di 

kelas IV, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswi perempuan. Proses 

pembelajaran yang berlangsung menunjukkan bahwa guru menyampaikan 

IPA yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, namun hanya 

mengandalkan buku paket. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran masih 
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didominasi oleh metode ceramah, yaitu hanya memberikan penjelasan 

berdasarkan materi tanpa memanfaatkan media pembelajaran yang menarik. 

Akibatnya, siswa kesulitan memahami materi yang diajarkan, kurang 

termotivasi, serta kurang terampil dalam mengajukan dan menjawab 

pertanyaan dari guru, padahal siswa seharusnya diajak untuk mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para pengajar 

mengindikasikan bahwa pencapaian akademis siswa masih belum 

memuaskan. Hal ini tampak dari rata-rata nilai Ujian Tengah Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 yang belum mencapai target optimal 

maupun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

sekolah, yaitu 80. Dari total 20 siswa kelas IV, sebanyak 9 siswa berhasil 

melampaui KKTP, sementara 11 siswa lainnya belum mencapainya. Nilai 

tertinggi yang diraih siswa adalah 90, sedangkan nilai terendahnya adalah 

40. Rata-rata nilai ujian tengah semester I mata pelajaran IPA untuk kelas 

IV adalah 68. 
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Tabel 1: Nilai Ujian Tengah Semester Siswa Kelas 4 SDN 55 Air Pacah 

Periode Akademik 2025/2026 

Jumlah 

Siswa 

Siswa Yang Tuntas 

(>80) 

Siswa Yang Tidak Tuntas 

Tuntas (<80) 

 

 

 

KKTP 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

20 9 45 % 11 55% 80 

Sumber: Guru Kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota Padang. 

Berdasarkan keadaan tersebut, untuk menghasilkan suasana belajar 

yang disukai oleh murid agar mereka tidak merasa jenuh, pengajar perlu 

melaksanakan proses pembelajaran yang menarik dan menggembirakan. 

Pembelajaran yang kreatif diharapkan mampu meningkatkan partisipasi, 

semangat, serta pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan sehingga 

kemampuan belajar siswa dapat dicapai dengan maksimal. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada dasarnya 

berfokus pada pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Melalui penerapan model PBL, siswa didorong untuk berpikir 

kritis, melakukan investigasi, berkolaborasi dalam kelompok, serta 

membangun pengetahuan secara mandiri. Proses ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme, yang memungkinkan siswa untuk membangun dan 

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman 
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belajar yang telah dilalui. Dalam praktiknya, siswa mengaitkan pengetahuan 

awal yang telah dimiliki dengan informasi baru yang diperoleh melalui 

proses pemecahan masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Putri dkk., 2024). 

Untuk mendukung efektivitas model Problem Based Learning, 

media Wordwall digunakan sebagai alat pembelajaran interaktif. Media ini 

membantu menyajikan permasalahan, latihan, dan evaluasi dalam bentuk 

permainan edukatif yang menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan bantuan 

Wordwall, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran, lebih mudah memahami konsep yang dipelajari, serta mampu 

memperkuat pemahaman kognitif mereka melalui pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna (Putri dkk., 2024). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 

pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pemecahan masalah. Pendapat Larasati dkk. mendukung hal ini, dengan 

menyatakan bahwa "model pembelajaran Problem Based Learning adalah 

model yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui 

beberapa tahap metode ilmiah, sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut serta 

mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan bekerja 

sama dalam kelompok" (Larasati dkk., 2024). 
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Penggunaan model Problem Based Learning yang didukung oleh 

media Wordwall memberikan keuntungan signifikan bagi siswa dalam 

proses pembelajaran IPA. Larasati dkk. (2024) menyatakan bahwa "media 

Wordwall merupakan salah satu media pembelajaran inovatif yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai materi 

pembelajaran melalui aplikasi berbasis website" Dengan memanfaatkan 

media Wordwall, siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan lebih mudah 

memahami materi pembelajaran karena disajikan dalam bentuk permainan 

edukatif yang menarik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Model 

pembelajaran Problem Based learning dengan berbantuan media wordwall 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Media Wordwall Kelas IV SDN 55 Air Pacah 

Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar IPA siswa ditandai dengan banyak siswa yang 

belum mencapai KKTP yaitu berjumlah 11 orang siswa  
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2. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah, 

sementara penggunaan metode pembelajaran lainnya masih terbatas dan 

belum beragam. 

3. Siswa merasa bosan dikelas dan tidak memperhatikan guru saat 

menerangkan Pelajaran 

4. Siswa kurang aktif dalam meningkatkan pengetahuan. 

5. Penggunaan metode pembelajaran kurang bervariasi 

6. Siswa kurang bertanggung jawab diminta untuk mengerjakan tugas baik 

pekerjaan rumah maupun pekerjaan di sekolah  

7. Suasana pembelajaran yang kurang menarik sehingga muncul rasa bosan 

dan jenuh pada siswa saat mengikuti pembelajaran IPA  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luas nya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan 

peneliti yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil 

belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA Melalui Model Problem 

Based Learning Berbantuan Media Wordwall di SD Negeri 55 Air Pacah 

Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah  Dan Alternatif Pemecahan Masalah  

a. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  permasalahan yang di kemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam dalam penelitian ini adalah: Apakah 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Wordwall 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran ipa kelas IV SD 

Negeri 55 Air Pacah Kota Padang. 

D. Alternatif Pemecahan Masalah 

  Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam rumusan masalah di 

atas, peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa dalam aspek pengetahuan pada pembelajaran IPA di 

kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota Padang. Solusi ini dilakukan melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) yang didukung oleh media Wordwall. 

Fokus dari solusi ini adalah pada tindakan yang dilakukan oleh guru dan siswa 

dalam pembelajaran. 

Penerapan model Problem Based Learning yang didukung oleh media 

Wordwall bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang mendorong 

keaktifan siswa dalam memahami masalah, berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, dan menemukan solusi berdasarkan konsep IPA yang telah dipelajari. 

Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

dalam pemecahan masalah, sementara siswa berperan aktif dalam mencari 

informasi, berdiskusi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Dengan penerapan model Problem Based Learning yang didukung oleh 

media Wordwall, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

dalam aspek pengetahuan pada pembelajaran IPA di kelas IV. Untuk 

memperjelas dan memperkuat data mengenai peningkatan hasil belajar siswa, 
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dilakukan tes hasil belajar berupa ujian akhir siklus dalam pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diidentifikasi tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1.  Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

melalui penerapan model Problem based learning berbantuan media 

Wordwall di kelas IV SDN 55 Air Pacah Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini Memiliki manfaat yang ingin diperoleh. Berikut ini 

adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:  

1. Manfaat teroritis 

Menambah pemahaman dan pengetahuan, khususnya dalam menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Wordwall 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV 

sekolah dasar. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dan orang lain 

diantaranya: 

1) Untuk sekolah  

Penelitian ini dapat membantu sekolah untuk berkembang karena 

dengan adanya peningkatan atau kemajuan pada diri guru dan 
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pendidikan di sekolah tersebut sehingga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

2) Untuk guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

informasi yang berguna untuk meningkatkan kompetensi pembelajaran. 

Serta sebagai bahan masukan, menambah wawasan. inovasi baru dan 

pengetahuan dalam mengunakan model pembelajaran Problem based 

learning berbantuan media Wordwall. 

3) Untuk siswa 

Membuka peluang untuk mengikuti pembelajaran yang bermakna dan 

bermutu. Serta membantu meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 

siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan benar. 

4) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman di bidang pendidikan, 

khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. Serta menambah wawasan 

sebagai calon pendidik terhadap penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media Wordwall. 

 

 

 

 

 


